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BAB VIII 

PENUTUP 

A. Kesimpulan

Pendampingan ini menggunakan ABCD (Asset Based Community 

Development) sebagai metode penelitian, yang mengutamaka 

npemanfaatan aset dan potensi yang dimilki masyarakat untuk kemudian 

digunakan sebagai bahan yang memberdayakan. Kelompok ibu-ibu rumah 

tangga  didampingi untuk mengenali dan menguatkan potensi yang ada di 

dalam diri mereka.  

Pengembangan kretifitas perempuan dalam peningkatan ekonomi 

adalah suatu rumusan masalah yang harus di jawab. Dalam 

mengembangkan kreatifitas perempuan Desa Sambungrejo ini di lakukan 

dengan metode ABCD yaitu pemberdayaan melalui aset mereka. 

Menyakinkan bahwah potensi yang dimiliki oleh masyarakat ini perlu 

membuat suatu diskusi yang bisa disebut dengan FGD.  

Setelah mendiskusikan potensi yang di miliki masyarakat, lalu 

membentuk sebuah komunitas kreatif yang beranggotakan 10 orang 

perempuan. Dengan bemodalkan skill yang mereka punyai fasilitator 

bersama komunitas ibu-ibu belajar membuat kue sekreatif mungkin dan 

seinovatif mungkin. Tidak hanya berhenti disitu saja para komunitas juga

belajar cara memasarkan jajanannya lewat media online. Hingga proses 

pendampingan selesai dan jajanan pun terjual laris di pasaran hingga luar 

kota seperti Serabaya, Gresik, dan mojokerto. 
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B. Saran Dan Rekomendasi 

Sebagai akhir penulisan dan pendampingan yang telah dilakukan 

oleh penulis diharapkan para kelompok ibu-ibu kreatif dapat mengelolah 

usahanya dengan sebaik mungkin. penulis hanya bisa melakukan 

semampunya. Sedangkan rekomendasi yang telah dirujuk untuk ke 

depannya agar masyarakat dapat menghadapi persaingan pasar di masa 

depan yakni : 

1. Mengolah dan mengasa skill membuat kue tradisional agar dapat bisa 

membuat kue tersendiri tanpa berpacu pada kelompok sehingga 

menjadikan masyarakat lebi mandiri dalam hal peningkatan ekonomi. 

2. Mengajak remaja atau anak-anak ikut serta dalam segala kegiatan 

usaha lokal yang dibentuk oleh kelompok kretifitas ibu-ibu rumah 

tangga. 

Demikian tulisan skripsi ini saya buat. Penulis menyadari akan 

banyaknya kekurangan dalam penulisan skripsi dan pendampingan jauh 

dalam arti kesempurnaan. Oleh sebab itu penulis mengharapkan kritikan 

dan saran dari pembaca, rekan-rekan mahasiswa, serta kepada dosen 

pembimbing skripsi khususnya yang bersifat membangun guna dalam 

penyempurnaan skripsi, agar bisa menjadikan motivasi bagi penulis agar 

kedepannya bisa lebih baik lagi. Ucapan terima kasih juga saya berikan 

kepada segala pihak yang telah membantu hingga terselesaikannya skripsi 

ini sesuai sistematika. Wassalam 

 


